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KARYA : 

 

  



DESKRIPSI KARYA : 

Karya poster ini merupakan hasil luaran dari penelitian berjudul “Pemanfaatan Film 

Dokumenter The Cove Sebagai Media Kampanye Penyelamatan Lumba-Lumba”. Poster ini 

memuat informasi mengenai penelitian yang telah dilakukan secara lengkap dan telah 

dipublikasikan pada Festival of Indonesianity in The Arts (FIA) #2, Diseminasi Hasil Penelitian, 

Penciptaan dan Pengabdian Masyarakat “Pengembangan Kreativitas Seni dalam Memaknai 

Peradaban Air Menuju Era Disrupsi” pada 24-28 Desember 2019. 

Film dokumenter merupakan sebuah film yang menyajikan fakta kepada penontonnya. 

Film dokumenter yang menggunakan gaya dan genre tertentu dapat menjadi sebuah media 

kampanye mengenai suatu permasalahan, terlebih permasalahan yang tidak populer di kalangan 

masyarakat luas. Salah satu permasalahan yang sering diangkat dalam film dokumenter adalah 

tema-tema alam termasuk di dalamnya permasalahan mengenai satwa. Lumba-lumba adalah 

salah satu satwa yang akhir-akhir ini mendapat perhatian dunia dan menjadi konsentrasi dari para 

penggiat kesejahteraan satwa. Kampanye masif mengenai penyelamatan lumba-lumba bisa 

ditemui di berbagai media, khususnya internet. Banyak organisasi satwa yang kemudian 

mengangkat permasalahan ini dalam kegiatan mereka, termasuk di Indonesia. Indonesia 

merupakan salah satu negara yang masih melegalkan sirkus lumba-lumba keliling. Sementara di 

negara lain sirkus lumba-lumba keliling sudah dilarang karena banyaknya kekejaman yang 

terjadi terhadap lumba-lumba di dalamnya, Sirkus lumba-lumba di Indonesia dianggap sebagai 

hiburan yang wajar. Berbalut kemasan edukasi, sirkus lumba-lumba keliling mampu menarik 

perhatian masyarakat yang tidak tahu menahu mengenai kekejaman yang terjadi pada lumba-

lumba, dari proses penangkapan, pelatihan, hingga pertunjukkan sirkus. Dalam kampanye 

penyelamatan lumba-lumba, film dokumenter The Cove dinilai mempunya efek besar dalam 

menggalang gerakan kampanye masif penyelamatan lumba-lumba di berbagai belahan dunia, 

termasuk di Indonesia. Film The Cove menampilkan kekejaman industri penangkaran dan 

pertunjukkan lumba-lumba dari sudut pandang seorang aktivis yang dulunya adalah seorang 

pelatih lumba-lumba, Kemasan dokumenter investigasi menampilkan fakta dan data yang bisa 

dipercaya oleh penonton, sehingga mampu menanamkan gagasan bahwa industri penangkaran 

dan pertunjukkan lumba-lumba adalah sebuah kekejaman yang harus dilawan. The Cove 

kemudian tidak hanya menjadi sebuah film dokumenter, tapi juga menjadi acuan untuk bergerak 

melawan kekejaman terhadap industri tersebut. Masifnya pengaruh The Cove menarik perhatian 



penulis untuk mengkaji pemanfaatan film dokumenter ini sebagai sebagai media kampanye 

penyelamatan lumba-lumba.  

Metode yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yang dilakukan 

dengan penentuan subjek penelitian, lokasi penelitian, desain penelitian, penentuan informan, 

metode pengumpulan data dan metode analisis data. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif-interpretatif, yaitu sebuah metode yang memfokuskan 

dirinya pada tanda dan teks sebagai objek kajiannya, serta bagaimana bagaimana peneliti 

menafsirkan dan memahami kode dibalik tanda tersebut. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teori mengenai film dokumenter, genre dan gaya film dokumenter, unsur-unsur film 

dan teori komunikasi terkait dengan kampanye. 

Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam melengkapi hasil penelitian 

terdahulu, memberikan sumbangan pemikiran dan melengkapi kajian yang sudah ada mengenai 

film dokumenter, serta menjadi acuan bagi pembuat film dan stakeholder dalam menghasilkan 

karya film dokumenter yang mampu mempengaruhi masyarakat luas. 
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